
 

 

BAB 1v 
PENDAHULUANv 

 

1.1. Latarv belakangv  

Sasaranv pembangunanv Kesehatanv Indonesia yang akanv dicapaiv pada tahun 2025 adalahv 

meningkatnya derajatv kesehatan masyarakatv yang ditunjukkanv olehv meningkatnyav umurv harapan 

vhidup, menurunnyav Angka Kematianv Bayi (AKB), dan menurunnyav Angka Kematianv Ibu (AKI).1 

Secarav umumv terjadiv penurunanv kematianv ibuv selama periodev 1991-2015v dari 390v menjadiv v305 

perv v100.000 kelahiranv hidupv yakni mengalami vpenurunan sekitar 25%. vWalaupun vterjadi 

kecenderunganv penurunanv angkav kematianv vibu, namunv tidakv berhasilv vmencapai targetv vMDGs 

yangv harusv dicapaiv yaituv sebesarv 102v per 100.000v kelahiranv hidupv padav tahunv 2015, diperkirakan 

pada tahun 2030v AKIv di Indonesiav turun menjadiv 131 per 100.000v kelahiranv hidup. 2 

Programv keluargav berencanav (KB) merupakanv vsalah satuv program vstrategi dan kunci 

utama saat ini untuk mengurangi kematian ibu.  Upayav percepatan penurunanv AKIv dapat 

dilakukanv dengan menjaminv agar setiapv ibu mampu vmengakses pelayananv kesehatan ibu yang 

berkualitas yang salah satu nya pelayanan keluarga berencanav terutama kontrasepsiv pascav 

persalinan, vEratnya hubunganv antarav KB danv kematianv ibu dapatv dilihatv pada hasilv analisis 

vterhadap proporsiv kematianv ibuv usiav 15-49v tahunv dan angkav prevalensiv KBv di 172 vnegara di 

vdunia. Semakinv tinggiv angkav prevalensiv KBv di suatuv negarav maka vsemakin rendahv proporsiv 

kematianv ibuv di vnegara vtersebut.3 

Salah satu indikator vpelayanan vkeluarga vberencana adalah kontrasepsi vpasca vpersalinan. 

Pelayananv kontrasepsi pascav vpersalinan akan mencegah kehamilanv dengan jarakv yang terlaluv 

dekat (salah satu vfaktor dalam v4T / terlalu). Pelayanan vkontrasepsi pascav vpersalinan vjuga akan 

mencegahv terjadinyav kehamilanv yang tidakv diinginkanv yang seringv berakhirv denganv terminasiv 

kehamilanv sehingga dapatv menurunkanv kesakitanv dan kematianv ibu.4 

Penggunaanv alat kontrasepsiv pascav persalinanv sangatv penting, ini vterlihat dariv masih tinggiv 

nya penggunaanv kontrasepsiv jangka pendek yangv mana efektivitasnyav masihv kurangv 

dibandingkan jangkav panjangv sehinggav dapat menyebabkanv interval persalinanv yang vpendek, 

berdasarkanv data yang vdiambil dari Riskesda 2018 proporsi penggunaaan kontrasepsi pasca 

persalinan sebanyak 67.5% waktu penggunaan nya diatas 42v hari setelahv persalinan , 20%, vsetelah 



 

 

pulang dari fasilitas kesehatan sampai 42 hari setelahv persalinan, v5.2% setelahv persalinan selesaiv 

tetapi belumv pulang dari fasilitas vkesehatan dan 3% vbersamaan dengan vproses vpersalinan.4 

Di Sumatera Baratv walaupun program KB telahv lama dijalankan tetapi Akseptorv KB masih 

jauh dari target program. Target program yaitu persentase capaian KB aktif adalah 75% dari 

jumlah sasaran Pasanganv Usia Subur (PUS) dan kontrasepsi pascav persalinan 35 % dari jumlahv 

sasaran ibuv bersalin.4 

Di Kota Padang tahunv 2019v Pasanganv Usiav Subur (PUS) vberjumlah 185.048 jiwav dengan 

jumlah peserta vKB baru 29.120 orang (15,74%) dan peserta KB aktif 136.937 orang (74%). Peserta 

KB yang mengalamiv komplikasi sebanyak 11 orang, kegagalan KB 25 orang dan Drop Out 1435 

vorang. Jenisv kontrasepsiv ini terbagi menjadi 2 yaituv Metodev Kontrasepsiv Jangkav Panjangv (MKJP) 

terdiriv dariv vIUD, vMOP/MOW, Implanv dan nonv MKJPv terdiriv dari vkondom, v\vsuntik, dan vpil Jumlahv 

pesertav KBv Aktifv dan KBv vbaru. Metode Non MJKPv lebih banyak diminati baik oleh pesertav KBv 

aktifv maupunv KBv baruv dengan jumlahv untuk KBv Aktifv yangv menggunakanv MKJPv sebanyakv 

16548 vorang (8,94%) danv nonv MKJPv sebanyak 120389 (65,06%) orang.4 

Di vRSUP vDr M vDjamil Sendiri didapatkanv penggunaan kontrasepsi pada pasienv bekasv 

seksio sesariav yang dilakukanv selama tahun 2019, hanya 30% pasien yang menggunakanv 

kontrasepsi pasca persalinanv dari 120 pasien yang dilakukan seksio sesaria dengan riwayat seksio 

sesaria sebelumnya. Ini menggambarkan masih rendahnya penggunaan kontrasepsi, dimana pada 

pasien bekas seksio sesaria interval menjadi salahv satu faktor yang berperan, berdasarkan 

rekomendasi WHO merekomendasikan setidaknya menunggu interval persalinan 2-3 tahun untuk 

menghindari persalinan yang buruk dan menurunkanv angkav kematianv ibuv danv vbayi,5 berdasarkan 

penelitian observasional sebelumnya dimana jarakv persalinanv kurangv dariv 2-3 vtahun pada pasien 

pasca seksio sesaria, penyembuhan uterus belum sempurna setelah operasi 6-12 bulan dan 

meningkatkan resiko ruptur uteri dan akan meningkatkan resikov kematian ibu.6 7 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dinkes kota Padang, menunjukkan bahwa pada tahunv 

2019 ditemukanv sebanyak 16 vkasus angka kematian ibu, jumlahv ini turunv dibanding tahunv 2018 

lalu sebanyak 17 vorang. Adapunv rincian kematianv ibu ini terdiriv dari kematianv ibuv hamil 5 vorang, 

kematianv ibu bersalinv 1 orangv dan kematianv ibu nifas 10 vorang. Sementarav jika dilihatv 

berdasarkan vumur, vkematian ibu vumur 20 s/d 34 vtahun sebanyak 10 vorang dan vdiatas 35 tahun 

vsebanyak 6 orang.4 



 

 

Selain faktor 4T, vfaktor – faktor vyang dapat vmempengaruhi vseorang ibu dalamv pemilihan 

metodev kontrasepsi diantaranyav adalah faktor vumur, sikap, paritas, tingkat vpendidikan dan 

vpengetahuan, vfaktor-faktor tersebutv adalah vfaktor yang palingv dominan.8 Tenagav kesehatanv 

diharapkanv mampuv memberikanv Komunikasiv Informasiv dan Edukasiv (KIE) yang lebih vefektif 

kepada vcalon vakseptor KB. vInformasi yang vlengkap vdan vcukup akan vmemberikan vkeleluasaan 

pada vklien untuk vmemilih kontrasepsi vyang akan vdigunakannya, vsehingga klienv merasa puasv dan 

pada vakhirnya dapat vmeningkatkan keberhasilanv program vKB.9 

Umurv merupakanv salahv satuv faktorv pentingv untuk menentukanv seseorang ber KB. 

Perempuanv dengan pendidikanv rendah cenderungv mulai hamilv lebih muda, sedangkan yangv 16% 

perempuanv yang tidak sekolahv telah mulai vmempunyai anak dibandingkanv denganv 1% perempuan 

vberpendidikan tinggi. Selain itu vtingkat pengetahuan merupakan faktor dominan mengenai 

pembatasan kelahiran dan ber-KB yang mana vbahwa semakinv tinggiv pendidikanv seseorangv makav 

semakinv tinggiv tingkatv pemahaman nya tentangv pemakaian kontrasepsi.9 10 Berdasarkan penelitian 

yang pernah dilakukan di majalengka usiav akseptorvv rata-rata 20–30 vtahun sebanyakv 53,9%, 

pendidikanv akseptorv sebagianv besarv tamat SD 72,9%, paritasv akseptorv rata-ratav 2–3 vanak 55,5%. 

Terdapat hubungan usia, tingkatv vpendidikan, danv paritasv dengan pemilihanv jenisv metode 

kontrasepsiv yang vdigunakan. 11 12 

Studi tentang penggunaanv KB pascav persalinan di Indonesiav sudah pernahv dilakukanv oleh 

beberapav orang, namun studi terhadap penggunaan kontrasepsi pada pasien dengan bekas seksio 

sesaria masih sangat terbatas dan berdasarkan data diatas seiringv dengan perkembanganv zaman 

dan dimasukinyav era Revolusi vIndustri 4.0, penyuluhanv KBv menghadapi tantanganv baru,dengan 

banyak nya informasi yang bisa didapat apakah hubungan umur, pendidikan, paritas, pengetahuan 

dan sikap mengalami perubahan atau pergeseran terhadap penggunaan kontrasepsi. Oleh karena 

itu penulis tertarik untukv melakukanv penelitianv ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakahv analisis determinan penggunaan kontrasepsi pasca persalinan vpada pasienv bekasv seksio 

sesaria di RSUP vDr M vDjamil Padangv? 

 

 

 



 

 

1.3. Tujuan vPenelitian 

1.3.1. Tujuanv Umum 

Penelitianv ini bertujuanv untukv mengetahuiv analisisv determinan penggunaanv kontrasepsi pasca 

persalinan padav pasienv bekasv seksio sesaria vdi RSUP vDr M vDjamil vPadang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapunv tujuanv khususv yang ada dalam penelitianv ini adalahv untuk : 

a. Mengetahuiv hubunganv antara umurv ibu denganv penggunaan vkontrasepsi pasca persalinan 

pada pasien bekas seksio sesaria di  vRSUP Dr M vDjamil vPadang. 

b. Mengetahuiv hubunganv antara tingkat pendidikan ibu vdengan penggunaan kontrasepsi pasca 

persalinan pada pasien bekasv seksio sesaria di  vRSUP Dr M Djamil vPadang. 

c. Mengetahuiv hubunganv antara paritasv ibu dengan penggunaanv kontrasepsiv pasca persalinan 

vpada pasien bekas seksiov sesaria di  vRSUP vDr M vDjamil vPadang. 

d. Mengetahui hubunganv antarav pengetahuanv ibu dengan penggunaan kontrasepsi pasca 

persalinan pada pasien bekas seksio sesaria di  vRSUP Dr vM Djamilv Padang. 

e. Mengetahuiv hubunganv antara sikap ibu vdengan penggunaan kontrasepsi pasca persalinan pada 

pasien vbekas seksio sesaria di  vRSUP vDr M Djamil vPadang. 

f. Mengetahuiv faktorv determinan yangv berhubunganv dengan penggunaanv kontrasepsi pasca 

persalinan pada pasien bekas seksio sesaria di  RSUP Dr M Djamilv Padang. 

1.4. Manfaatv Penelitian  

1.4.1. Manfaatv keilmuan 

Penelitianv ini diharapkanv dapat vmemberikan data dan pengembanganv ilmuv mengenai 

analisis determinan yangv mempengaruhi penggunaanv kontrasepsi pasca persalinanv pada pasien 

bekas seksio sesaria. 

1.4.2. Manfaat untuk Penelitian 

Menjadi  dasar dan acuan untuk penelitian lanjutan tentang angka penggunaan kontrasepsi 

pasca persalinan pada pasien dengan bekas seksio sesaria didaerah lain dan mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman untuk melanjutkan penelitian lain. 

 

 

 



 

 

1.4.3. Manfaat Bagi Praktisi 

Hasilv penelitianv ini dapat vdijadikan dasarv bagi klinisi vuntuk peningkatan pelayanan dan 

konseling pada pemilihan kontrasepsi pasca persalinan dengan riwayat seksio sesaria di fasilitas 

kesehatan tingkat pertama sehingga terdukungnya rekomendasi dari WHO yang menganjurkan 

jarak kehamilan 2-3 tahun. 

1.4.4. Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil vpenelitian vini diharapkan vdapat mengetahui faktor dominan yang berkembang saat 

ini dalam upaya menurunkan morbiditasv danv mortalitasv ibuv hamilv padav pasien bekas seksio 

sesaria. 

 


